
Universitas Bakrie 

55 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Amri, P. (2015). Implementasi Pelayanan Samsat Corner dalam Rangka 

Meningkatkan Pelayanan Pajak Kendaraan Bermotor Tahun 2014. Journal of 

Governance and Public Policy, 2 No.2. 

 

Arum, H. P. (2012). Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus, dan 

Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang 

Melakukan Kegiatan Usaha dan Pekerjaan Bebas (Studi di Wilayah KPP 

Pratama Cilacap). Jurnal Perpajakan (JEJAK), 1(2010). 

 

Aswati, W. O., Mas’ud, A.,& Nudi, T. N. (2018). Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 

Pengetahuan Pajak, dan Akuntabilitas Pelayanan Publik Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi Kasus Kantor UPTB SAMSAT 

Kabupaten Muna). Jurnal Akuntansi dan Keuangan, III No.1. 

 

Cahyadi, I. M. W., & Jati, I. K. (2016). Pengaruh Kesadaran, Sosialisasi, 

Akuntabilitas Pelayanan Publik Dan Sanksi Perpajakan Pada Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor. E-Jurnal Akuntansi, 16(3), 2342–2373. 

 

Dartini, G. A. A. S., & Jati, I. K. (2016). Pemahaman Akuntansi, Transparasi, Dan 

Akuntabilitas Pada Kepatuhan Wajib Pajak Badan. E-Jurnal Akuntansi, 17(3), 

2447–2473 

 

Dewi, N. K. A. P., & Jati, I. K. (2018). Pengaruh Sosialisasi, Kualitas Pelayanan, 

Sanksi dan Biaya Kepatuhan Pada Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor. E-Jurnal Akuntansi, 25, 1. 

 

Dharma, G. P. E. (2014). Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, 

Kualitas Pelayanan Pada Kepatuhan Wajib Pajak. E-Jurnal Akuntansi 

Universitas Udayana, 1, 340–353. 

 

Dijke, M., & Verboon, P. (2010). Trust in authorities as a boundary condition to 

procedural fairness effects on tax compliance. Journal of Economic 

Psychology.  

 

Eliyah, Ompusungu, A. P., & Hidayat, N. (2016). Penerapan Self Assessment , 

Pengetahuan Wajib Pajak , Pemeriksaan Pajak dan pada Kepatuhan Wajib 

Pajak. Jurnal Riset Akuntansi dan Perpajakan, 3(1), 95–108. 

 

Ermawati, N., & Afifi, Z. (2018). Pengaruh Religiusitas Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Intervening. Jurnal 

Akuntansi Indonesia, 7(2), 49. 

 

Ghozali, I. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23. 

 



Universitas Bakrie 

56 

 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariete SPSS 25(9th ed.). Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

 

Gunadi. (2013). Panduan Komprehensif Pajak Penghasilan. Jakarta: Bee Media 

Indonesia.  

 

Giswa, M. D. (2015). Pengaruh Tingkat Keadilan Prosedural Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak : Variabel Kepercayaan Terhadap Otoritas Pajak Dan Norma 

Personal Sebagai Variabel Moderator Dan Mediator. 

 

Hakim, Z., Handajani, L., & Inapty, B. A. (2017). Voluntary Tax Compliance of 

Hotels Taxpayer : Determinants , Trust and Legitimate Power. International 

Conference and Call for Papers, Good Corporate Governance, 1476–1508. 

 

Hardiningsih, Pancawati. 2011. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemauan 

Membayar Pajak”. Dinamika Keuangan dan Perbankan. Vol.3, No. 1, 126-

142. 

 

Hofmann, E., Gangl, K., Kirchler, E., & Stark, J. (2014). Enhancing tax compliance 

through coercive and legitimate power of tax authorities by concurrently 

diminishing or facilitating trust in tax authorities. Law and Policy. 

 

Ilhamsyah, R., Endang, M. G. W., & Dewantara, R. Y. (2016). Pengaruh 

Pemahaman dan Pengetahuan Wajib Pajak Tentang Peraturan Perpajakan, 

Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, dan Sanksi Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. Jurnal Perpajakan (JEJAK)|, 8 

No.1, 1–9. 

 

Irianingsih, E. (2015). Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan  Fiskus dan 

Sanksi Administrasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 

Membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). 

 

Kirchler, E., Hoelzl, E., & Wahl, I. (2008). Enforced versus voluntary tax 

compliance: The “slippery slope” framework. Journal of Economic 

Psychology.  

 

Kogler, C., Muehlbacher, S., & Kirchler, E. (2013). Trust, Power, and Tax 

Compliance: Testing the “Slippery Slope Framework” Among Self-Employed 

Taxpayers. SSRN Electronic Journal.  

 

Kowel, V. A. A., Kalangi, L., & Tangkuman, S. J. (2019). Pengaruh Pengetahuan 

Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak dan Modernisasi Administrasi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di 

Kabupaten Minahasa Selatan. Jurnal EMBA, 7(3). 

 

Mas’ud, A., Manaf, N. A. A., & Saad, N. (2015). Testing assumptions of the 

“slippery slope framework” using cross-country data: Evidence from sub-

saharan africa. International Journal of Business and Society.  



Universitas Bakrie 

57 

 

Muliari, N. K., & Setiawan, P. E. (2009). Pengaruh Persepsi Tentang Sanksi  

perpajakan Dan Kesadaran Wajib Pajak Pada Kepatuhan Pelaporan Wajib 

Pajak Orang Pribadi Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur. 

Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Bisnis, 1–23. 

 

Mutia, S. P. T. (2014). Pengaruh sanksi perpajakan, kesadaran perpajakan, 

pelayanan fiskus, dan tingkat pemahaman terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Artikel Ilmiah, 2(1), 2–29. 

 

Noormala, Siti Sheikh Obid. (2008). Voluntary Compliance: Tax Education. 

Intrenational Conference on Bussiness and Economy 6-8 November 2008 

Constanta Romania. International Islamic University Malaysia: 30-40 

 

Nurlaela, S. (2014). Pengaruh pengetahuan dan pemahaman, kesadaran, persepsi 

terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan 

pekerjaan bebas. Jurnal Paradigma, 11(16930827), 89–101. 

 

Nurmantu,  safri. (2010). Pengantar perpajakan. In  safri Nurmantu (Ed.), 

Pengantar Perpajakan (6th ed.). Jakarta. 

 

Perda Nomor 6 tahun 2010 tentang Ketentuan Umum Pajak Daerah pasal 1 ayat 

(30) 

 

Putra, I. G. A. S. M., & Merkusiwati, N. K. L. A. (2018). Faktor - Faktor yang 

Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten 

Gianyar. E-Jurnal Akuntansi, 23, 461.  

 

Putra, & Jati, I. K. (2017). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Di Kantor Bersama Samsat Tabanan. E-

Jurnal Akuntansi, 18(1), 557–587. 

 

Rahayu, S. K. (2013). Perpajakan Indonesia: Konsep dan Aspek Formal. Yogyakarta: 

Graha Ilmu. 

 

Ratmono, D. (2014). Model kepatuhan perpajakan sukarela: peran denda, keadilan 

prosedural, dan kepercayaan terhadap otoritas pajak. Jurnal Akuntansi & 

Auditing Indonesia, 18(1), 42–64.  

 

Resmi, Siti. (2014). Perpajakan Teori dan Kasus. Buku 1 Edisi 8. Jakarta: Salemba 

Empat. 

 

Sapriadi, D. (2013). Pengaruh kualitas pelayanan pajak, sanksi pajak dan kesadaran 

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB (Pada 

Kecamatan Selupu Rejang). Jurnal Akuntansi, 1(1). 

 

Sari, E., & Mangoting, Y. (2014). Pengaruh Keadilan dan Komunikasi Terhadap 

Kepatuhan Sukarela Melalui Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening. 

Jurnal Pajak dan Akuntansi. 



Universitas Bakrie 

58 

 

Sari, R. . V. Y., & Susanti, N. (2014). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Unit 

Pelayanan Pendapatan Provinsi (Uppp) Kabupaten Seluma. Ekombis Review, 

2(1), 63–78. 

 

Sasongko, Hari Ajun. (2008). Pengaruh Akuntabilitas Pelayanan Publik Terhadap 

Pencapaian Target Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kantor 

Bersama SAMSAT UPTD Kabupaten Tangerang Propinsi Banten. Skripsi 

Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Pembangunan Nasional 

Veteran. 

 

Siregar, D. L. (2018). Pengaruh Akuntabilitas Pelayanan dan Sanksi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan 

Bermotor di Kota Batam.  

 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi dan R&D). In Metodelogi Penelitian. 

 

Suliyanto, SE, M.Si. (2017). Metode Riset Bisnis Edisi II. Yogyakarta: Andi 

Publisher. 

 

Susilawati, K. E., & Budiartha, K. (2013). Pengaruh kesadaran wajib pajak, 

pengetahuan pajak, sanksi perpajakan dan akuntabilitas pelayanan publik pada 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. E-Jurnal akuntansi universitas 

udayana, 4 No.2, 345–357. 

 

Syaiful, R. (2016). Pengaruh kesadaran wajib pajak, administrasi perpajakan, dan 

sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pajak bumi dan bangunan. 

Artikel, 18. 

 

Tyler, T. R. (1997). The psychology of legitimacy: A relational perspective on 

voluntary deference to authorities. Personality and Social Psychology Review. 

 

Ummah, M. (2015). Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Pengetahuan 

Perpajakan Dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor Di Kabupaten Semarang. Jurnal Ekonomi.  

 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2010 Tentang Ketentuan Umum Pajak Daerah  

 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Ketentuan Umum dan Tatacara 

Perpajakan 

 

Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

 

Verboon, P., & van Dijke, M. (2011). When do severe sanctions enhance 

compliance? The role of procedural fairness. Journal of Economic Psychology. 

  

Virgiawati, P. A., Samin, & Kirana, D. J. (2019). Pengaruh Pengetahuan Wajib 



Universitas Bakrie 

59 

 

Pajak, Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, dan Sanksi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi Pada Wajib 

Pajak Di SAMSAT Jakarta Selatan). Jurnal MONEX, 8 No.2. 

 

Wahl, I., Kastlunger, B., & Kirchler, E. (2010). Trust in authorities and power to 

enforce tax compliance: An empirical analysis of the “slippery slope 

framework.” Law and Policy.  

 

Wardani, D. K., & Asis, M. R. (2017). Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, 

Kesadaran Wajib Pajak, dan Program SAMSAT CORNER Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. Akuntansi Dewantara, 1 No.2. 

 

Wardani, D. K., & Rumiyatun, R. (2017). Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, 

Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak Kendaraan Bermotor, Dan Sistem 

Samsat Drive Thru Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. 

Jurnal Akuntansi, 5(1).  

 

Wilda, F. (2015). Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus dan Sanksi 

Pajak Terhadap Kepatuhan WPOP Yang Melakukan Kegiatan Usaha dan 

Pekerjaan Bebas di Kota Padang. 1–22. 

 

Yadnyana, I Ketut. (2009). Pengaruh Moral dan Sikap Wajib Pajak pada 

KepatuhanWajib Pajak Koperasi di Kota Denpasar. Denpasar: Fakultas 

EkonomiUniversitas Udayana. 

 

Yunita, S. R., Kurniawan, P. S., & Diatmika, I. P. G. (2017). Pengaruh Kesadaran 

Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak, Bea Balik Nama, Sanksi Perpajakan dan 

Akuntabilitas Pelayanan Publik pada Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor di Kantor SAMSAT Wilayah Kabupaten Banyuwangi. Universitas 

Pendidikan Ganesha, 8 No.2. 

 

Zemiyanti, R. (2016). Keadilan Prosedur Dan Kepercayaan Wp Terhadap Otoritas 

Pajak: Analisis Mediasi Kepatuhan Pajak. Jurnal Riset Akuntansi dan 

Keuangan, 4(3), 1101–1110. 

 

https://klikpajak.id/blog/perencanaan-pajak/ketahui-indikator-kepatuhan-pajak/#:~ 

:text=Kepatuhan%20wajib%20pajak%20merupakan%20suatu,dengan%20ket

entuan%20perpajakan%20yang%20berlaku diakses pada 21 desember 2020 

 

https://www.tribunnews.com/metropolitan/2017/11/29/tunggakan-pajak-

kendaraan-bermotor-di-jakarta-rp-17-triliun diakses pada 10 november 2020 

 

 

 

 

 

https://klikpajak.id/blog/perencanaan-pajak/ketahui-indikator-kepatuhan-pajak/#:~
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2017/11/29/tunggakan-pajak-kendaraan-bermotor-di-jakarta-rp-17-triliun
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2017/11/29/tunggakan-pajak-kendaraan-bermotor-di-jakarta-rp-17-triliun

